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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Definisi pendidikan sebagaimana tercantum dalam UU Sisdiknas di atas,
mencerminkan bahwa proses pendidikan harus mengedepankan peran aktif
peserta didik yang berarti pula bahwa proses pendidikan sudah semestinya
menjadikan peserta didik sebagai subyek kurikulum, bukan sekedar objek
kurikulum. Sudah seharusnya setiap peserta didik diberi hak dan kesempatan
untuk ikut menentukan apa yang terbaik untuk dirinya. Ini mengandung
makna bahwa pendidikan mestinya memperhatikan minat dan kebutuhan
siswa dalam memilih dan menentukan kurikulum yang akan dijalaninya
sebagai bekal hidup yang diperlukan untuk mengukir masa depan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negaranya.’

! Undang-undang Sisdiknas RI nomer 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1.
2 Ali Muhtadi, Pendidikan dan Pembelajaran di Sekolah Rumah (Homeschooling) Suatu
Tinjauan Teoritis dan Praktis, Jurnal, 2011, 2.



Selain itu, penyelenggaraan pendidikan sudah seharusnya mampu
memberikan suasana yang nyaman, aman dan menggairahkan bagi peserta
didik untuk senantiasa belajar guna memenuhi hasrat keingintahuannya.
Dengan demikian setiap peserta didik akan mampu tumbuh dan berkembang
sesuai minat, kebutuhan dan karakteristik gaya belajarnya masing-masing.
Namun, kenyataannya tidak semua sekolah memberikan rasa aman dan
nyaman pada anak didik. Misalnya, akhir-akhir ini dilaporkan banyak
kejadian pelecehan seksual dan bullying di tempat pendidikan.

Data yang dihimpun oleh ICRW (International Center on Research on
Women) menyebutkan bahwa 84 % siswa pernah mengalami kekerasan di
sekolah dan 75% siswa pernah melakukan kekerasan di sekolah. Sementara
UNICEF menyebutkan bahwa berdasarkan fakta di lapangan, 40% siswa usia
13-15 tahun melaporkan pernah mengalami kekerasan fisik oleh teman
sebaya. Sementara 50% siswa melaporkan mengalami penganiayaan
(bullying) di sekolah.’

Selain masalah kekerasan yang terjadi di sekolah salah satu masalah lain
dalam pendidikan formal yakni sekolah formal cenderung memperlakukan
beragam karakteristik siswa secara seragam. Setiap anak atau peserta didik
suka tidak suka, minat tidak minat dalam realitasnya mereka tetap harus

mengikuti aturan seragam tersebut dengan jadwal belajar yang sudah terpola

*Andi Hartik, “84 Persen Siswa Indonesia Alami Kekerasan di Sekolah”,Kompas.Com,29
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dan sistematis lengkap dengan limit waktu yang harus ditempuh secara
seragam dengan pelaksanaan ujian yang seragam pula. Selain itu rata-rata
perbandingan rasio guru dengan murid yang ada pada sebagian besar sekolah
formal juga masih terlalu besar yakni 1:40. Secara logika dengan perbandingan
ini tidak memungkinkan guru untuk memperhatikan secara lebih bakat dan minat
anak secara individual. Akibatnya, banyak peserta didik yang merasa tak
tersalurkan bakat minat dan potensi kecerdasannya.*

Belum lagi banyaknya guru yang tidak mampu mengembangkan proses
pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga gagal membangun
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Hal ini tentu akan
berdampak pada rendahnya kualitas dan kompetensi pendidikan yang
dihasilkan. Satu dari alternatif pilihan untuk proses mendapatkan pendidikan
adalah homescholling. Homescholling adalah program pendidikan yang
dilaksanakan dirumah dengan waktu dan tempat yang lebih fleksibel. Dengan
homeschooling diharapkan peserta didik dan orang tua dapat lebih leluasa
menentukan apa yang ingin dicapai selama proses pembelajaran.

Meskipun program homescholling ini bukan termasuk dalam pendidikan
formal, namun output yang dihasilkan juga mampu bersaing dengan output
dari pendidikan formal, meskipun hal tersebut juga tidak terlepas dari
beberapa faktor pendukung. Hal ini seperti yang dilansir dalam berita yang

dikeluarkan oleh liputan 6 pada tanggal 10 Juli 2007 dalam berita tersebut

*Ali Muhtadi, Pendidikan dan Pembelajaran di Sekolah Rumah, 3.



disebutkan bahwa salah satu anak program homeschooling yang bernama
Bilal berhasil meraih sepuluh besar olimpiade matematika tingkat sekolah
dasar. Untuk menciptakan lulusan yang unggul dan berkompeten pasti tidak
lepas dari proses pembelajaran yang dilakukan. Dalam proses pembelajaran
pasti ada kurikulum yang digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
pembelajaran.

Meskipun homescholling bukan lembaga pendidikan formal namun
homescholling juga mempunyai suatu kurikulum yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Kurikulum yang ada di homescholling tentu berbeda
dengan  kurikulum  disekolah  formal.  Kurikulum  homeschooling
dikembangkan secara fleksibel sesuai minat dan kebutuhan anak. Setiap
homeschooling memiliki penekanan kurikulum yang berbeda, tidak terstruktur
secara seragam.® Dilihat dari acuan kurikulum akademik yang digunakan
secara umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: kurikulum versi pemerintah
Indonesia dan versi negara asing. Untuk kurikulum versi Indonesia:
Kurikulum homeschooling dikembangkan secara bervariasi dengan tetap
mengacu kepada standar isi kurikulum depdiknas. Untuk versi asing:
Kurikulum homeschooling mengadopsi pada sekolah klasikal di negara maju

seperti Amerika Serikat. ®

® Ali Muhtadi, Pendidikan dan Pembelajaran di Sekolah Rumah, 13.
® Ali Muhtadi, Pendidikan dan Pembelajaran di Sekolah Rumah, 13.



Dari paparan diatas, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di
homescholling sangat memperhatikan minat, bakat, dan kemampuan peserta
didik. Karena kurikulum homeshooling disesuaikan dengan minat dan bakat
peserta didik, maka dapat diharapkan bahwa lulusannya akan lebih sesuai
dengan kompetensi masing-masing siswa.

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian mengenai “Manajemen
Kurikulum Homeshooling dan Dampaknya pada Kompetensi Siswa Sesuai
dengan Jenjang Pendidikan.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian yang akan
dibahas adalah:
1. Bagaimana manajemen kurikulum yang ada di homeshooling Pena
Surabaya?

2. Bagaimana kompetensi siswa yang ada di homeschooling Pena
Surabaya?

3. Bagaimana dampak manajemen kurikulum pada kompetensi siswa

berdasarkan jenjang pendidikan di homeschooling Pena Surabaya?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui manajemen kurikulum yang ada di homeschooling
Pena Surabaya.

2. Untuk mengetahui kompetensi siswa di homeschooling Pena
Surabaya.

3. Untuk mengetahui dampak manajemen kurikulum pada kompetensi
siswa berdasarkan jenjang pendidikan di homeschooling Pena
Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
khazanah keilmuan di bidang lembaga pendidikan umumnya dan
untuk bimbingan di lembaga pendidikan homeschooling khususnya.

2. Praktis

a. Untuk Orang Tua dan Siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan
pengetahuan mereka mengenai kurikulum homeschooling.
b. Untuk Guru atau Tenaga Pengajar
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
membantu  meningkatkan  kemampuan dalam  menyusun

kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar.



c. Untuk Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu
yang berharga dalam kehidupannya. Dan dapat dijadikan acuan
ketika nanti terjun langsung di dunia pendidikan.
E. Definisi Konseptual
1. Manajemen Kurikulum Homeschooling
a. Pengertian Manajemen
Manajemen menurut Parker (Stoner dan Freeman,2000)
lalah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art
of getting things done through people). Sedangkan manajemen
dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian.’
b. Pengertian Kurikulum
Kurikulum adalah keseluruhan program, fasilitas, dan
kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan untuk

mewujudkan visi dan misi lembaganya.®

! Husaini Usman,Manjemen:Teori,Praktik,dan Riset Pendidikan(Jakarta:Bumi

Aksara),2010,5.
® Hasbullah,Otonomi Pendidikan:Kebijakan Otonomi daerah dan Implikasinya Terhadap
penyelenggaraan Pendidikan(Jakarta:Rajawali Pers),2010,21.



c. Pengertian Homeschooling
Homeschooling atau home education adalah pendidikan
yang dilakukan secara mandiri oleh keluarga, dimana materi-
materinya dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan anak.’
d. Manajemen Kurikulum Homeschoolling
Manajemen kurikulum homescholling adalah pengelolaan
atau penggunaan kurikulum yang ada pada homeschooling.
Kurikulum pembelajaran homeschooling adalah kurikulum
yang didesain sendiri namun tetap mengacu kepada kurikulum
nasional.
2. Kompetensi Siswa
Kompetensi siswa adalah integrasi pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasan berpikir dan
bertindak yang dimiliki oleh siswa.™
F. Keaslian penelitian
Penelitian yang akan dilakukan inin berbeda dengan penelitian yang sudah
ada. Letak perbedaan itu ada pada dampak kompetensi siswa berdasarkan
jenjang pendidikan.Penelitian-penelitian yang sudah ada hanya membahas

tentang manajemen kurikulum homeschoolingnya saja.

®Maria Magdalena, Anakku Tidak Mau Sekolah Jangan Takut Cobalah Home
Schooling,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 2010,8.

10" Zzainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum,(Bandung:Remaja
Rosdakarya),2012,153.



Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang membahas tentang

manajemen kurikulum homeschooling:

1. Manajemen Kurikulum Homeschooling yang diteliti oleh Fajar Arian
Oktavianto pada tahun 2016. Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bahwa proses manajemen kurikulum dimulai dari proses perencanaan
sampai evaluasi. perencanaan kurikulum homeschooling dimulai dari
mempersiapkan kurikulum dasar, informasi peserta didik, dan
pedoman pemerintah tentang pendidikan non formal. Bidang yang
berwenang akan merumuskan tujuan, isi, serta metode kurikulum.
Implementasi kurikulum homeschooling didasarkan pada potensi,
minat bakat, perkembangan dan kondisi peserta didik. Evaluasi yang
dilaksanakan di homeschooling masih sebatas evaluasi hasil belajar
peserta didik dan kinerja tenaga pengajar.

2. Implementasi Kurikulum Homeschooling Kak Seto Semarang (HSKS)
Semarang Pada Satuan SMA dan Kualitas Lulusannya pada tahun
2013. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa Kurikulum yang
digunakan pada lembaga homeschooling adalah kurikulum KTSP
dengan beberapa pengembangan homeschooling yang di rencanakan
pada setiap awal semester. Kegiatan pengembangan homeschooling
untuk menumbuhkan kreatifitas dan pemahaman siswa dalam

pelajaran adalah outing dan project class. Pada satuan SMA, mata
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pelajaran yang diberikan di homeschooling hanya berjumlah 7 mata

pelajaran yang masuk pada Ujian Nasional jurusan IPA dan IPS.

Lulusan IPA SMA dari homeschooling memiliki Nilai Akhir (NA)

diatas SMA Formal se-Kota Semarang pada mata pelajaran Bahasa

Inggris, Matematika dan Fisika dengan selisih 0,7 - 0,87. Nilai Akhir

(NA) pada lulusan IPS SMA Homeschooling masih berada di bawah

sekolah Formal se-Kota Semarang dengan selisih 0,74 - 1,02.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami isi dari pada
laporan penelitian ini, serta isi laporan penelitian tersusun secara sistematis
sehingga dapat memenuhi kriteria penulisan secara ilmiah, maka peneliti
menganggap perlu untuk membuat sistematika pembahasan.

BAB | merupakan bab pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang
latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan bab landasan teori. Bab ini menguraikan kajian
teori mengenai 1) Homeschooling, 2) Kurikulum Homeschooling 3)
Kompetensi Siswa 4) Manajemen Kurikulum Homeschooling dan
Dampaknya pada Kompetensi siswa berdasarkan jenjang pendidikan

BAB Il merupakan bab metode penelitian. Bab ini menguraikan

Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber Data dan Informasi Penelitian,
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Cara Pengumpulan Data, Prosedur Analisis dan Interpretasi Data, Keabsahan
Data

BAB IV merupakan bab hasil penelitian. Bab ini menguraikan 1)
Kurikulum Homeschooling 2) Kompetensi siswa di Homeschooling 3)
Manajemen Kurikulum Homeschooling dan Dampaknya pada Kompetensi
siswa berdasarkan jenjang pendidikan.

BAB V merupakan bab penutup. Bab ini memuat kesimpulan, saran-
saran, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran

yang berkenaan dengan penelitian.



